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ABSTRAK

Pepaya mengandung vitamin C, vitamin A dan vitamin E, mineral, magnesium, kalium, folat
dan serat. Selain itu, mengandung metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antioksidan
seperti flavonoid, polifenol, alkaloid tannin. Ekstrak etanol buah pepaya dibuat sediaan
lotion dengan konsentrasi 3% dan 5%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
ekstrak etanol buah pepaya dapat diformulasikan menjadi sediaan lotion dan apakah stabil
dengan pengujian menggunakan metode cycling test. Buah pepaya yang masih mengkal
dibuat simplisia dengan cara dikeringkan dibawah sinar matahari dengan dilapisi kain tipis
berwarna hitam. Lalu diekstraksi dengan metode maserasi dengan pelarut etanol 70%,
dengan rasio 1: 4 selama 72 jam. Lotion dibuat menggunakan ekstrak buah pepaya dengan
konsentrasi 3% dan 5%, uji stabilitas menggunakan metode cycling test selama 6 siklus
diamati pada siklus ke-0 dan setiap satu siklus. Parameter yang diamati yaitu organoleptis,
homogenitas, pH, daya sebar, tipe emulsi lotion, viskositas dan sifat alir. Hasil uji cycling
test pada uji organoleptis dan dan homogenitas semua formula stabil tidak ada perubahan
warna, bau, tekstur dan homogen, tidak terlihat butiran kasar. Daya sebar memenuhi syarat
serta daya sebar berkisar 5 — 6 cm lebih. pH memenuhi syarat yaitu berkisar 6 -7. Tipe
emulsi menunjukkan tipe M/A. Sifat alir menunjukkan sistem non- newton yang memiliki
aliran pseudoplastis tiksotropik. Berdasarkan hasil uji stabilitas, ekstrak etanol buah pepaya
dengan konsentrasi 3% dan 5% dapat diformulasikan menjadi sediaan lotion. Uji stabilitas
pada formula 1, formula 2 dan basis menghasilkan pengujian yang stabil berdasarkan
parameter organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, tipe emulsi lotion, viskositas dan sifat
alir.

Kata kunci: Ekstrak etanol buah pepaya, lotion, cycling test.
ABSTRACT

Papaya contains vitamin C, vitamin A vitamin E, minerals, magnesium, potassium, folate
fiber. In addition, it contains secondary metabolites that have potential as antioxidants such
as flavonoids, polyphenols, tannin alkaloids. The ethanol extract of papaya fruit was made
into lotion preparations with a concentration of 3% and 5%. This study aims to determine
whether the ethanol extract of papaya fruit can be formulated into lotion preparations and
whether it is stable by testing using the cycling test method. Papaya fruit that is still ripe is
made simplicia by drying in the sun with a thin black cloth. Then extracted by maceration
method with 70% ethanol solvent, with a ratio of 1: 4 for 72 hours. The lotion was made
using papaya fruit extract with concentrations of 3% and 5%, stability test using the cycling
test method for 6 cycles was observed in the Oth cycle and every one cycle. Parameters
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observed were organoleptic, homogeneity, pH, spreadability, lotion emulsion type, viscosity
flow properties. The results of the cycling test on the organoleptic test and the homogeneity
of all formulas were stable, there was no change in color, odor, texture homogeneity, no
coarse grain was seen. The spreadability meets the requirements and the dispersion ranges
from 5-6 cm more. pH meets the requirements, which is in the range of 6 -7. The emulsion
type indicates the O/W type. The flow properties indicate a non-Newtonian system that has a
thixotropic pseudoplastic flow. Based on the stability test results, papaya fruit ethanol
extract with concentrations of 3% and 5% can be formulated into lotion preparations.
Stability test on formula 1, formula 2 base resulted in a stable test based on organoleptic
parameters, homogeneity, pH, spreadability, lotion emulsion type, viscosity flow properties.

Keywords: Papaya fruit ethanol extract, lotion, cycling test.
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PENDAHULUAN

Daging buah Pepaya (Carica papaya Linn.) merupakan sumber nutrisi dan serta
sebagai antioksidan kuat diantaranya vitamin A, B, C dan E, karotenoid, B-karoten, likopen,
mineral, magnesium, asam folat, senyawa fenolik, flavonoid, alkaloid, karbohidrat dan serat
(Aravind, et al.,2013). Flavonoid memiliki kemampuan untuk merubah atau mereduksi
radikal bebas dan juga sebagai anti radikal bebas. Menurut Maisarah (2013), buah pepaya
mempunyai aktifitas antioksidan terbaik yang disari menggunakan metanol berturut—turut
bersumber dari daun muda, buah mentah, buah matang dan biji. Sari pepaya muda dengan
konsentrasi 0,101 g/100 mL berkemampuan persen penghambatan radikal sebesar 32,07%.
Sari pepaya tua dengan konsentrasi 0,101 ¢/100 mL memiliki kemampuan persen
penghambatan radikal sebesar 62,93%. Penangkapan radikal buah pepaya tua lebih tinggi
dari pada pepaya muda dengan perbandingan vitamin C sebesar 1.340,931 mg pepaya tua
segar sebanding dengan 1 mg vitamin C. Kemampuan menangkap radikal 3.557,814 mg
pepaya muda segar sebanding dengan 1 mg vitamin C. (Ramadhan, 2013).

Antioksidan adalah senyawa yang mempunyai struktur molekul yang dapat
memberikan elektronnya kepada molekul radikal bebas tanpa terganggu sama sekali
fungsinya dan dapat memutus reaksi berantai radikal bebas (Ramadhan, 2015). Senyawa
fenolik dan flavonoid dipercaya memiliki kemampuan dalam mencegah pembentukan
radikal bebas dan lipid peroxidation akibat paparan UV sehingga memiliki aktifitas sebagai
antioksidan (Ebrahimzadeh et al., 2013).

Ekstrak etanol buah pepaya memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi bentuk
sediaan yang cocok digunakan pada kulit. Pemakaian ekstrak secara langsung pada kulit
sangat tidak efisien, untuk itu dipilih suatu sediaan farmasi yaitu sediaan lotion. Lotion
adalah salah satu bentuk sediaan emulsi yang termasuk dalam kosmetik pelembab yang
secara umum dipakai untuk melembabkan, melembutkan, dan menghaluskan kulit karena
terdapat kandungan emolien, humektan dan zat pembawa (Afiffah, 2008).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dikerjakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan stabilitas sediaan lotion
yang dibuat dengan menggunakan ekstrak etanol buah pepaya dengan konsentrasi 3% dan
5%. Populasi dan sampel yang digunakan adalah lotion dengan bahan aktif ekstrak etanol
buah pepaya dengan konsentrasi 3% dan 5% yang dibuat di Laboratorium Farmasetika dan
Fitokimia Sekolah Tinggi Farmasi Muhammadiyah Cirebon.
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Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah mortir, stamper, sudip, cawan porselen,
berbagai alat gelas (Pyrex® Iwaki, Jepang), timbangan analitik (Ohaus), tangas air
(Memmert), homogenizer, lemari pendingin; Oven; Rotary evaportor (IKA® RV 10 DZM )
pot plastik, kertas perkamen, pH meter digital (Ohaus), viskometer Brookfield, jangka
sorong.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Buah pepaya (Ekstrak), Setil alkohol (CV.
Bratacem), Paraffin cair (CV. Mustika Lab),Gliserin (CV. Mustika Lab), Asam stearat (CV.
Mustika Lab), Trietanolamin (PT. Global), Metil paraben(CV. Mustika Lab), Propil
paraben(CV. Mustika Lab), Na.Metabisulfit (CV. Mustika Lab), Lavender essence, Aqua
destillata (CV. Bratacem), Etanol 70% (CV. Mustika Lab).

Jalannya Penelitian
1. Pembuatan simplisia
Simplisia buah pepaya dibuat dengan cara di iris tipi-tipis kemudian dikeringkan dengan
sinar matahari dan ditutup kain hitam. Kemudian di haluskan dengan cara diblender.
2. Pembuatan ekstrak
Pembuatan ekstrak etanol buah pepaya dilakukan dengan cara serbuk simplisia buah pepaya
sebanyak 500 gram dimaserasi dengan direndam dalam pelarut etanol 70% sebanyak 2 liter ,
dengan rasio 1:4 selama 72 jam. Maserat disaring dan dibilas dengan etanol kemudian
dipekatkan pelarutnya dengan rotary evaporator pada suhu 60-70°C sampai sepertiga
bagian, kemudian diuapkan di penangas air sampai didapatkan ekstrak kentan dan dihitung
rendemennya.
3. Pembuatan lotion

Tabel I. Formula Lotion Ekstrak Etanol Buah Pepaya (Carica papaya L.)

Komposisi %

Bahan Basis F1 F2
Ekstrak etanol

buah papaya i 3 S
Asam stearate 2 2 2
Trietanolamin 1 1 1
Paraffin cair 5 5 5
Setilalkohol 2 2 2
Gliserin 8 8 8
Na. metabisulfit 0,1 0,1 0,1
Metil paraben 0,1 0,1 0,1
Propil paraben 0,1 0,1 0,1
Lavender essence 3 tetes 3 tetes 3 tetes
Aquadest ad 100 100 100

Cara Pembuatan :

1) Siapkan alat dan bahan.

2) Masukan asam stearat, setil alkohol, propil paraben dan parafin cair (fase
minyak) ke cawan porselen panaskan pada penangas air sampai larut dan
mencapai suhu 70°C.

3) Masukkan gliserin, trietanolamin, metil paraben, Na. metabisulfit dan aqua
destillata (fase air) ke cawan porselen panaskan di atas penangas air hingga larut
sampai mencapai suhu 70°C.

4) Masukkan fase air dan fase minyak kedalam wadah mixer dalam keadaan panas
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yang sama, kocok sampai terbentuk basis lotion.

5) Tambahkan ekstrak etanol buah pepaya dan lavender essence ke dalam basis
lotion aduk hingga homogen.

6) Masukkan lotion yang sudah jadi ke dalam kemasan (Mulyani, et,al., 2018).

4. Uji stabilitas

Pengujian Stabilitas lotion buah dilakukan dengan metode cycling test selama 12 hari (6

siklus). Sediaan lotion disimpan pada suhu dingin 4°C selama 24 jam kemudian dikeluarkan
dan ditempatkan pada suhu 40°C selama 24 jam, proses ini dihitung 1 siklus. Pengujian
dilakukan setiap pada siklus ke-0 dan setiap satu siklus (Apriyanti, 2016). Evaluasi sediaan
lotion meliputi pengamatan organoleptis terhadap bau, warna dan tekstur, pengukuran pH,
homogenitas, daya sebar. Uji viskositas dan sifat alir dilakukan hanya pada siklus ke-0 dan
siklus ke-6.

a.

Uji Organoleptis

Uji organoleptis dilakukan untuk melihat bentuk fisik sediaan dengan cara melakukan
pengamatan terhadap bentuk, warna dan bau dari sediaan yang telah dibuat (Anief,
1997).

Uji Homogenitas

Dilakukan dengan cara mengoleskan 0,1 gram secara merata dan tipis pada kaca objek.
Sediaan uji harus menunjukan susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya bintik —
bintik (Ditjen POM, 1986).

Uji pH

Sampel ditimbang sebanyak 1 gram, diencerkan dengan 10 ml aqua destilla. Pengukuran
pH menggunakan alat pH meter yang dikalibrasi terlebih dahulu dengan larutan dapar
standar pH 4 dan 7 biarkan hingga muncul Vo yang menunjukkan nilai pH yang tetap di
layar (Setiawan, 2010). Lotion yang baik seharusnya memiliki rentang pH 4,5-8 untuk
bisa diterima dengan baik oleh kulit (Utami, 2015).

Uji daya sebar

Sebanyak 0,5 g lotion diletakkan diantara 2 plat kaca. Plat kaca pada bagian atas
sebelumnya ditimbang terlebih dahulu kemudian diletakkan di atas sampel. Tambahkan
beban sebesar 150 gram lalu diamkan selama 1 menit dan ukur diameter lotion yang
menyebar (Nurlaela et al., dalam Dini tahun 2015). Catat dan dihitung diameter
penyebarannya. Spesifikasi sediaan adalah sampel dapat menyebar dengan mudah dan
merata (Saryanti, et al., 2019). Daya sebar yang menunjukkan konsistensi semisolid
yang sangat nyaman dalam penggunaannya yaitu daya sebar yang berkisar antara 5-7 cm
(Yulianti, 2015).

Uji tipe emulsi lotion

Sampel dimasukkan ke dalam wadah, lalu diencerkan dengan air. Lotion dengan tipe
emulsi m/a maka emulsi dapat diencerkan dengan air sebaliknya jika tipe emulsi adalah
tipe a/m maka emulsi tidak dapat diencerkan dengan air. (Maisarah dkk, 2009).

Uji viskositas dan sifat alir

Alat yang digunakan untuk uji viskositas sediaan lotion adalah Viscometer Brookfield
LV. Sampel diletakkan dalam wadah berupa tabung silinder kaca dan spindel yang sesuai
dimasukkan sampai garis batas kemudian diputar dengan kecepatan tertentu hingga
jarum viskometer menunjukkan pada satu skala yang konstan. Pada tabel yang sesuai,
faktor perkalian dapat terlihat oleh kecepatan dan spindel yang dipakai (Sulastri, 2014).
Viskositas yang baik terhadap sediaan semisolid mempunyai syarat yaitu sebesar 4000 -
40.000 cPs (Wasitaatmadja, 1997).

Viskositas dan sifat alir dilakukan menggunakan viskometer Brookfield dan
menggunakan spindel no. 3 lotion dimasukkan ke dalam wadah gelas kemudian spindel
yang telah dipasang diturunkan sehingga batas spindel tercelup ke dalam lotion.
Kecepatan putar yang dapat digunakan antara lain 0,3 rpm; 0,6 rpm; 1,5rpm; 3 rpm; 6
rpm; dan 12 rpm, kemudian dibaca dan dicatat skalanya (dial reading) ketika jarum
merah yang bergerak telah stabil. Nilai viskositas (n) dalam centipoise (cps) diperoleh
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dari hasil perkalian dial reading dengan faktor koreksi khusus untuk masing-masing
spindel. Sifat aliran dapat diperoleh dengan membuat kurva antara tekanan geser
terhadap kecepatan geser.

Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk mendeskripsikan
stabilitas sediaan lotion yang dibuat dengan menggunakan ekstrak etanol buah
pepaya dengan konsentrasi 3% dan 5%. Data diperoleh dari evaluasi karakteristik
fisik lotion dengan metode cycling test berupa uji organoleptis, uji homogenitas, uji
pH, uji daya sebar, uji viskositas dan sifat alir. Data hasil penelitian di buat dalam
bentuk tabel dan grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Ekstrak etanol buah pepaya
Organoleptis

Bentuk : Ekstrak
Warna : Coklat terang
Bau : Khas pepaya
2. Hasil Rendemen ekstrak etanol buah pepaya
Ekstrak kental = bobot cawan dengan ekstrak — bobot cawan kosong
=461,7 gram — 193 gram
= 268,7 gram

Ekstrak kental

X 100%

n= Jumlak simplisia kering (serbuk)

Rendeme

268,7 gram
= 2= 9T 100%
500 gram

=53,74 %

3. Uji Organoleptis dengan metode cycling test
Hasil uji organoleptis dengan metode cycling test dapat dilihat pada tabel 11

Tabel 1. Hasil Pengamatan Uji Organoleptik

. Bau Warna Tekstur
Siklus
Basis F1 F2 Basis F1 F2 Basis F1 F2
0 Iaviil:ier IavBe?]l(J:ier IavBeiL:jer utih Kuning  Kuning —Semi  Semi  Semi
P pucat terang  solid solid  solid
essence essence essence
1 Iavi%er IavBe?]l(J:ier IavBeil::ier utih Kuning  Kuning —Semi  Semi  Semi
P pucat terang  solid solid solid
essence essence essence
2 Iavi?:(j:ier Iavi?ll:jer IavifriwL(jjer utih Kuning  Kuning  Semi  Semi  Semi
P pucat terang  solid solid solid
essence essence essence
3 IavBe%er IavBeil(JJIer IavBe?wL(jjer utih Kuning  Kuning  Semi  Semi  Semi
P pucat terang  solid  solid solid
essence essence essence
Bau Bau Bau . . . . .
4 lavender  lavender  lavender  putih Kuning  Kuning — Semi — Semi  Semi

pucat terang  solid  solid  solid
essence essence essence
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Siklus Bau Warna Tekstur
Basis F1 F2 Basis F1 F2 Basis F1 F2
Bau Bau Bau . . . . .
5 lavender  lavender lavender putih Kuning Kuning Ser_m SefT" Sef!“
pucat terang  solid solid  solid
essence essence essence
Bau Bau Bau . . . . .
6 lavender  lavender lavender Putih Kuning Kuning Ser_m SefT" Sem'
pucat terang  solid solid  solid
essence essence essence

4. Uji Homogenitas dengan metode cycling test
Hasil uji homogenitas dengan metode cycling test dapat dilihat pada tabel 111

Tabel I11. Hasil Pengamatan Uji Homogenitas
Homogenitas
Siklus ke- -

Basis Formulal  Formulall
0 Homogen Homogen Homogen
1 Homogen Homogen Homogen
2 Homogen Homogen Homogen
3 Homogen  Homogen Homogen
4 Homogen Homogen Homogen
5 Homogen Homogen Homogen
6 Homogen Homogen Homogen

5. Uji pH dengan metode cycling test

Hasil uji pH dengan metode cycling test dapat dilihat pada tabel 1V
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Tabel IV. Hasil Pengamatan Uji pH

pH
Siklus ke-
Basis Formulal Formulall
0 7,30 7,19 6,95
1 7,41 7,25 7,06
2 7,65 7,33 7,16
3 7,19 7,01 6,82
4 7,28 7,01 6,85
5 7,19 6,99 6,79
6 7,24 7,03 6,83
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6. Uji Daya Sebar dengan metode cycling test
Hasil uji daya sebar dengan metode cycling test dapat dilihat pada tabel V

Tabel V. Hasil Pengamatan Uji Daya Sebar
Diameter (cm)

Siklus ke-
Basis Formulal Formulall
0 5,8 6,7 6,8
1 6,6 59 6,4
2 6,6 6,8 6,1
3 6,2 6,0 6,0
4 5,6 5,7 51
5 6,1 5,8 5.2
6 6,4 9,5 59

7. Uji Viskositas dengan metode cycling test
Hasil uji viskositas dengan metode cycling test dapat dilihat pada tabel VI

Tabel VI. Hasil Pengamatan Uji Viskositas

Formula Sikluske- Rpm Skala Faktor Viskositas (Cps)

(skala x Faktor)

Basis 0 0,3 22 4000 88000
Spindel 3 6 0,3 215 4000 86000
F1 0 0,3 24 4000 96000
Spindel 3 6 0,3 25 4000 100000
F2 0 0,3 22,5 4000 90000
Spindel 3 6 0,3 18,5 4000 74000

8. Uji Tipe Lotion dengan Metode Cycling Test
Hasil uji tipe emulsi lotion dengan metode cycling test dapat dilihat pada tabel V11

Tabel VII. Hasil Uji Tipe Lotion

Siklus Tipe lotion
ke- Basis Formula | Formula Il
0 m/a m/a m/a
1 m/a m/a m/a
2 m/a m/a m/a
3 m/a m/a m/a
4 m/a m/a m/a
5 m/a m/a m/a
6 m/a m/a m/a
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9. Uji Sifat Alir dengan Metode Cycling Test
Hasil uji sifat alir dengan metode cycling test dapat dilihat pada gambar grafik kurva
1,2,3,4,5dan 6

Kurva Sifat Alir Basis hari ke-0

_15

e

g10

i 5

8 0

§ 0 200000 400000 600000 800000
E gaya (dyne/cm?)

Gambar 1 Grafik Kurva Sifat Alir Basis Siklus ke-0

Kurva Sifat Alir Basis siklus ke-6

40

£ 30

= 20

(b}

£ 10

S 0

T 0 200000 400000 600000 800000
§ Tekanan geser/gaya (dyne/cm?2)

%

Gambar 2 Grafik Kurva Sifat Alir Basis Siklus ke-6

Kurva Sifat Alir Formula 1 Hari ke-0

OFrRLrNWhMOOIOON
‘.

Kecepatan geser (rpm)

o

200000 400000 600000 800000
Tekanan geser/gaya (dyne/cm2)

Gambar 3 Grafik Kurva Sifat Alir F1 Siklus ke-0
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Kurva Sifat Alir Formula 1 siklus ke-6
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£10
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g
g 2
=0
S 0 200000 400000 600000 800000
X Tegangan geser/gaya (dyne/cm?)
Gambar 4. Grafik Kurva Sifat Alir F1 Siklus ke-6
Kurva Sifat Alir Formula 2 hari ke-0
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e 12
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S 4
S 2
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§ 0 200000 400000 600000 800000
X gaya (dyne/cm?)
Gambar 4 Grafik Kurva Sifat Alir F2 Siklus ke-0
Kurva Sifat Alir Formula 2 siklus ke-6
_ 14
s 12
210
T~ 8
B 6
L 4
c 2
S0
(4+]
g; 0 200000 400000 600000 800000
N Gaya (dyne/cm?)

Gambar 5 Grafik Kurva Sifat Alir F2 Siklus ke-6
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Pembahasan
Berdasarkan hasil ekstraksi, rendemen yang dihasilkan sebanyak 53,74 %. Rendemen adalah
perbandingan antara ekstrak yag diperoleh dengan simplisia awal. Rendemen menggunakan
stuan persen (%), semakin tinggi nilai rendemen yang dihasilkan menandakan nilai ekstrak
yang dihasilkan semakin banyak (Armado, R. , 2009). Hal tersebut juga diutarakan oleh
Salamah, N.(2015), bahwa faktor yang memungkinkan dapat mempengaruhi nilai rendemen
yang dihasilkan yaitu metode ekstraksi yang digunakan, ukuran partikel sampel, kondisi dan
waktu penyimpanan, lama waktu ekstraksi, perbandingan jumlah sampel terhadap jumlah
pelarut yang digunakan dan jenis pelarut yang digunakan.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap uji stabilitas fisik lotion Ekstrak Etanol Buah Pepaya
dengan konsentrasi 3% dan 5% dengan menggunakan metode cycling test, yang meliputi uji
pH, daya sebar, homogenitas, viskositas, sifat alir, tipe emulsi lotion, warna dan bau selama
6 siklus yang diamati pada siklus ke-O dan setiap satu siklus, sediaan disimpan pada suhu
dingin 4°C selama 24 jam lalu dikeluarkan dan ditempatkan pada suhu 40°C selama 24 jam
kemudian di uji setelah suhu ruang dimana diperoleh hasil yang berbeda-beda dengan
pembahasan sebagai berikut :
a) Organoleptis
Pada hasil uji organoleptik pada basis, Formula 1, dan Formula 2 dengan metode
cycling test menunjukkan bahwa dari siklus ke-1 sampai dengan siklus ke-6 tidak ada
perubahan pada warna, bau, dan bentuknya.

b) pH
Berdasarkan penelitian dari hari ke-O sampai hari ke-12 lotion memenuhi
persyaratan pH yaitu basis dengan pH 7, formula 1 dengan pH 6-7, dan formula 2
dengan pH 6-7 yang sesuai dengan pH lotion yang dapat diterima kulit yaitu pada
rentang pH 4,5-8 (Utami, 2015).

C) Daya sebar

Pada pengamatan daya sebar dari hari ke-0 dan selama 6 siklus diperoleh daya sebar
untuk basis lotion berkisar 5,8 - 6,4 c¢cm, lotion formula 1 yaitu 5,5 - 6,7 cm, dan
formula 2 berkisar 5,9 - 6,8 cm sehingga baik pada basis, formula 1 maupun formula 2
memenuhi persyaratan yaitu kisaran nlai 5 — 7 cm.Kedua formula dan basis memiliki
nilai daya sebar yang relatif sama, pada siklus awal berkisar 5 cm dan siklus akhir
berkisar 6 cm lebih, hal ini dipengaruhi oleh perubahan suhu yang diberikan setiap hari
sehingga nilai daya sebar yang diperoleh mengalami perubahan. Daya sebar yang baik
menunjukkan konsistensi semi solid yang sangat nyaman dalam penggunaannya
berkisar antara 5-7 cm (Yulianti, 2015).

d)  Tipe emulsi lotion

Pengujian tipe lotion ini dilakukan dengan pengenceran. Metode pengenceran yaitu
metode yang didasarkan pada kelarutan emulsi dalam cairan yang menyusun fase
kontinyu (Shovyana, 2013). Berdasarkan hasil pengujian dari hari ke-0 dan selama 6
siklus, menunjukan bahwa semua formula lotion larut atau bercampur dalam air
(homogen). Hal ini menunjukkan volume fase terdispersi (fase minyak) yang
digunakan dalam lotion lebih kecil dari fase pendispersi (fase air), sehingga globul-
globul minyak akan terdispersi kedalam fase airdan membentuk emuls itipe M/A. Tipe
M/A lebih disukai karna, tidak memberikan efek licin atau lengket pada kulit, sehingga
dapat dicuci dengan air, dan lotion dapat meresap dengan baik pada kulit.

e) Homogenitas
Hasil pengamatan uji homogenitas dari hari ke-0 dan selama 6 siklus tidak terlihat
adanya butiran kasar ketika dioleskan pada kaca objek serta warna yang merata baik
pada basis, maupun Formula 1 dan 2.
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1j)] Viskositas

Dari pengamatan viskositas menunjukkan pada siklus k —0 dan siklus ke-6 terjadi
kenaikan viskositas pada formula 1 dan penurunan viskositas pada formula 2 dan
basis, dimana ketika suhu ruangan meningkat dapat menyebabkan viskositas sediaan
menurun begitupun sebaliknya (Dini, 2015). Kenaikan viskositas dapat terjadi karena
kandungan air dalam sediaan hilang atau menguap, suhu penyimpanan yang menurun
berpengaruh terhadap kenaikan viskositas sediaan.

Penurunan viskositas juga dapat terjadi dikarenakan semakin lama waktu
penyimpanan maka semakin lama juga sediaan terpengaruh oleh lingkungan, misalnya
udara, kemasan (wadah) yang kurang kedap juga memungkinkan dapat menyebabkan
sediaan menyerap air dari luar sehingga menambah volume air dalam sediaan.
Penurunan viskositas juga dapat dipengaruhi oleh beberapa hal seperti pencampuran,
pengadukan, pemilihan surfaktan, emulgator dan proporsi fase terdispersi (Alfred dkk.,
1993). Hasil sediaan menunjukkan viskositas sediaan lotion stabil namun nilai
viskositasnya diatas 40.000 cPs, sedangkan viskositas yang baik yaitu sebesar 4000 -
40.000 cPs (Wasitaatmadja, 1997).

0) Sifat alir
Berdasarkan hasil penelitian pada gambar grafik 1 sampai6 kurva sifat alir, pada
formula 1, formula 2 dan basis pada hari ke-0 dan siklus ke-6 menunjukkan bahwa
sediaan merupakan sistem non-newton yang memiliki aliran pseudoplastis tiksotropik.
Hal ini ditunjukkan dengan kurva aliran pseudoplastis melalui titik (0,0) dan tidak ada
yield value. Pada Tiksotropik kurva yang menurun berada di sebelah kiri kurva naik.
Hasil penelitian pada formula 1, formula 2 dan basis pada siklus ke-6 juga
menunjukkan bahwa sediaan merupakan sistem non-newton yang memiliki aliran
pseudoplastis tiksotropik. Pada aliran pseudoplastis dimulai pada titik (0,0), kurva
tidak linier dan tidak ada yield value. Grafik yang menunjukkan kurva yang menurun
berada di sebelah kiri kurva naik, maka disebut aliran tiksotropik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat
disimpulkan bahwa Ekstrak etanol buah pepaya konsentrasi 3 % dan 5% dapat
diformulasikan menjadi sediaan lotion. Lotion Ekstrak Etanol Buah Pepaya dengan
konsentrasi 3% dan 5% stabil berdasarkan uji organoleptik, pH, daya sebar, homogenitas,
tipe lotion viskositas dan sifat alir.
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